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 Speedboat adalah kapal berukuran kecil (di bawah 7 GT) yang 

dibuat dari fiber, dengan mesin berkekuatan 40 PK. Dibandingkan dengan 

kapal kayu, speedboat lebih layak digunakan sebagai sarana transportasi 

karena selain waktu tempuhnya lebih cepat, juga sudah memperhatikan aspek 

keselamatan berlayar.  speedboat adalah wahana yang paling sering di 

gunakan wisatawan oleh karena itu seiring berjalannya waktu tidak menutup 

kemungkinan terjadinya kerusakan (trouble) pada mesin speedboat. 

Dengan potensi kerusakan tersebut maka perlu adanya  sebuah 

penelitian mengenai sistem yang dapat digunakan dalam mendeteksi 

kerusakan pada mesin speedboat. Sistem Pakar merupakan sistem yang 

mengadopsi pengetahuan layak nya seorang pakar. Sistem Pakar  biasanya 

digunakan untuk mendeteksi kerusakan ataupun mendiagnosa suatu mesin 

yang gejalanya memiliki nilai kemungkinan atau bobot yang didapatkan dari 

pakar. 

Dalam penyelesaian masalah terkait mendeteksi kerusakan mesin 

speedboat, metode yang digunakan adalah metode Theorema Bayes. Metode 

Theorema Bayes ini memiliki perhitungan yang mudah dipahami. 
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1. PENDAHULUAN  

Speedboat adalah kapal berukuran kecil (di bawah 7 GT) yang dibuat dari fiber, dengan mesin 

berkekuatan 40 PK. Dibandingkan dengan kapal kayu, speed boat lebih layak digunakan sebagai sarana 

transportasi karena selain waktu tempuhnya lebih cepat, juga sudah memperhatikan aspek keselamatan 

berlayar. Mayoritas speedboad yang ada berukuran kecil yaitu berkapasitas penumpang 7 orang, dan hanya 

beberapa saja yang kapasitasnya sampai 20 orang [1].   

Sistem pakar adalah sebuah sistem atau sebuah program komputer, yang dirancang untuk memodelkan 

kemampuan menyelesaikan masalah, seperti peran dari seorang pakar di bidang ilmunya masing – masing. 

Sistem pakar sengaja dibuat dan dikembangkan dengan cara mengadopsi pola pikir dan pengetahuan manusia 

(yang dalam hal ini adalah seorang expert atau pakar), yang ditujukan untuk mencari sebuah atau beberapa  

solusi yang memuaskan user-nya seperti ketika seorang pakar atau ahli memberikan penjelasan kepada murid 

atau penanyaannya [2].  

Teorema Bayes menerangkan hubungan antara probabilitas terjadinya peristiwa A dengan syarat peristiwa B 

telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B dengan syarat peristiwa A telah terjadi. Teorema ini 

didasarkan pada prinsip bahwa tambahan informasi dapat memperbaiki probabilitas. Teorema Bayes ini 

bermanfaat untuk mengubah atau memutakhirkan (meng-update) probabilitas yang dihitung dengan 

tersedianya data dan informasi tambahan. Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara yang baik untuk 

mengatasi ketidakpastian data dengan menggunakan Formula Bayes[3]. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Menjelaskan Theorema Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam penafsiran Bayes, 

teorema ini menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus berubah secara rasional ketika ada 

petunjuk baru. Dalam penafsiran frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers probabilitas dua 

kejadian. Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data menggunakan 

formula Bayes[8]. Formula Bayes di nyatakan sebagai berikut : 

 

P(H|E)
P(E|H).P(H)

P(E)
   

Dimana : 

P(H|E)  : probabilitas hipotesis H jika di berikan evidence E 

P(E | H)  : probabilitas munculnya evidence E jika di ketahui hipotesis H 

P(H)  : probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun 

P(E)  : probabilitas evidence E 

 

 

3. METODOLOGI  PENELITIAN  

Metode penelitian adalah tata cara atau langkah dalam pengambilan data yang dilakukan langsung dari 

sumbernya dengan wawancara ataupun observasi yang bertujuan untuk menemukan dan mengolah data tentang 

penelitian tersebut. 

 

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem pakar dalam mendeteksi kerusakan pada mesin Speedboat.  

Adapun algoritma sistem untuk  mendeteksi kerusakan Speedboat adalah sebagai berikut:    

1. Menentukan jenis kerusakan mesin Speedboat. 

2. Menentukan gejala kerusakan mesin Speedboat. 
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3. Menentukan basis aturan. 

4. Menentukan nilai probabilitas. 

5. Proses perhitungan algoritma Teorema Bayes. 

6. Menentukan hasil perhitungan Teorema Bayes. 

 

3.2 Flowchart Algoritma 

Flowchart program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana setiap langkah program 

atau prosedur yang sesungguhnya dalam pembuatan aplikasi sistem pakar.  Berikut ini Flowchart dari metode 

Teorema Bayes yaitu sebagai berikut:  

 
Mulai 

 

 

Inisialisasi Data Kerusakan  

Dan Gejala 

 
Input Gejala Kerusakan 

 Mesin 

 

𝒑(𝑨|𝑩) =
𝑷(𝑩⋂𝑨)

𝑷(𝐁)
 

 

∑ 𝒌 = 𝟏𝒏
𝑮𝒏 = 𝑮𝟏 + ⋯ + 𝑮𝒏 

 

𝑷(𝑯𝒊) =
𝑷(𝑬|𝑯𝒊)

∑ = 𝒏𝒏
𝒌

 

 

∑ =𝒏
𝒌=𝒏 𝑷(𝑯𝒊) ∗ 𝑷(𝑬|𝑯𝒊)+…+ 𝑷(𝑯𝒊) ∗ 𝑷(𝑬|𝑯𝒊) 

 

𝑷(𝑯𝒊|𝑬𝒊) =
𝑷(𝑯𝒊) ∗ 𝑷(𝑬|𝑯𝒊)

∑ = 𝒏𝒏
𝒌

 

 

∑ 𝑩𝒂𝒚𝒆𝒔 = (𝑷(𝑬|𝑯𝟏
𝒏
𝒌=𝟏 ) ∗ 𝑷(𝑯𝟏|𝑬𝟏)…+ (𝑷(𝑬|𝑯𝟏) ∗ 𝑷(𝑯𝟏|𝑬𝟏) 

 

Hasil Deteksi 

Kerusakan 

 

Selesai 

  

Gambar 3.1 Flowchart  Metode  Teorema Bayes 

 

3.3 Data Kerusakan Mesin Speedboat 

 Berikut ini adalah tabel data Kerusakan yang telah dilakukan penelitian dari pra-riset sebelumnya. Data-

data tersebut digunakan untuk mencari nilai ciri-ciri sebagai  awal untuk mendapatkan nilai kesimpulan pada 

Bayes : 
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Tabel 3.1  Kode Kerusakan Pada mesin 

No Kode Keterangan 

1 K1 Kerusakan Hard to Start System 

2 K2 Kerusakan Pada Electerical System 

3 K3 Kerusakan Pada GearBox System  

4 K4 Kerusakan Pada Fuel System 

 

Tabel 3.2  Kode Gejala Pada mesin 

No Kode Gejala 

1 G01 Starter Tidak Berfungsi 

2 G02 Bahan Bakar Habis 

3 G03 Filter Bahan Bakar Kotor 

4 G04 Kebocoran Pada Fuel Pump 

5 G05 Kabel atau switch putus 

6 G06 Kunci Kontak Tidak Bekerja 

7 G07 Coil Charge Terbakar 

8 G08 Listrik CDI Terlalu besar 

9 G09 Rotor Terjadi Corosive 

10 G10 Busi Tidak Bekerja 

11 G11 Filter Fuel Tersumbat 

12 G12 Karburator kotor 

13 G13 Campuran Bensin dengan Oli Tidak Sesuai 

14 G14 Overheat 

15 G15 Getaran Mesin Berlebihan 

16 G16 Kehilangan Tenaga Mesin 

17 G17 Mesin Tiba-Tiba Berhenti 

  

Tabel 3.3 Data Pengelompokan Gejala Kerusakan Mesin 

No Kode Gejala 
Jenis Kerusakan 

K1 K2 K3 K4 

1 G01 Starter Tidak Berfungsi     

2 G02 Bahan Bakar Habis     

3 G03 Filter Bahan Bakar Kotor     

4 G04 Kebocoran Pada Fuel Pump     

5 G05 Kabel atau switch putus     

6 G06 Kunci Kontak Tidak Bekerja     

 



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456   E-ISSN : 2675-9802  

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

5 

Tabel 3.4 Data Pengelompokan Gejala Kerusakan Mesin (Lanjutan) 

No Kode Gejala 
Jenis Kerusakan 

K1 K2 K3 K4 

7 G07 Coil Charge Terbakar     

8 G08 Listrik CDI Terlalu besar     

9 G09 Rotor Terjadi Corosive     

10 G10 Busi Tidak Bekerja     

11 G11 Filter Fuel Tersumbat     

12 G12 Karburator kotor     

13 G13 Campuran Bensin dengan Oli Tidak Sesuai     

14 G14 Overheat     

15 G15 Getaran Mesin Berlebihan     

16 G16 Kehilangan Tenaga Mesin     

17 G17 Mesin Tiba-Tiba Berhenti     

 

Tabel 3.5 Solusi atau pencegahan pada gejala kerusakan mesin 

NO Kerusakan Gejala Solusi 

1 
Kerusakan Hard to 

Start System 

Starter Tidak Berfungsi 

Pengecekan Terhadap 

Starter, membersihkan 

filter, mengganti fuel 

pamp, dan pengecekan 

terhadap kabel atau 

switch 

Filter Bahan Bakar Kotor 

Busi Tidak bekerja 

Kebocoran Pada Fuel Pump 

Kabel atau switch putus 

Bahan bakar habis 

2 
Kerusakan Pada 

Electrical System 

Kunci Kontak Tidak Bekerja 

Pengecekan terhadap 

pendingin mesin, 

Membersihkan propeller, 

dan mengganti gear yang 

sudah rusak 

Coil Charge Terbakar 

Overheat 

Listrik CDI Terlalu besar 

Rotor Terjadi Corosive 

Busi Tidak Bekerja 

Kabel atau Switch Putus 

3 
Kerusakan Pada 

Gear Box System 

Overheat 
Pengecekan terhadap 

pendingin mesin, 

Membersihkan propeller, 

dan mengganti gear yang 

sudah rusak 

Getaran Mesin Berlebihan 

Kehilangan Tenaga Mesin 

Mesin Tiba-Tiba Berhenti 
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Tabel 3.5 Solusi atau pencegahan pada gejala kerusakan mesin 
NO Kerusakan Gejala Solusi 

  4 
Kerusakan Pada 

Fuel System 

Filter Fuel Tersumbat 

Membersihkan Filter Fuel, 

Membersihkan Karburator, 

Mencampur bahan bakar 

sesuai ukuran 

Mesin Tiba-Tiba Berhenti 

Bahan Bakar Habis 

Karburator kotor 

Campuran Bensin dengan Oli 

Tidak Sesuai 

Kebocoran Pada Fuel Pump 

 Pengetahuan pada sistem di representasikan oleh himpunan kaidah dalam bentuk IF-THEN. Disini 

pengetahuan disajikan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan aksi (condition - action) “JIKA 

(IF) keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA (THEN)” suatu aksi akan terjadi.  

Berikut adalah rule keputusan berdasarkan kaidah sistem pakar dengan metode Teorema Bayes adalah sebagai 

berikut: 

Rule 1  : IF Starter tidak berfungsi 

AND  Filter Bahan bakar kotor 

AND  Busi Tidak bekerja 

AND   Kebocoran pada fuel pump 

AND   Kabel atau switch putus 

AND   Bahan Bakar habis 

THEN Kerusakan Hard to Start System 

Rule 2        : IF Kunci Kontak Tidak Bekerja 

AND  Coil Charge Tebakar 

AND  Overheat 

   AND  Listrik CDI terlalu besar 

   AND  Rotor Terjadi Corosive  

AND  Busi Tidak Bekerja 

AND  Kabel Atau Switch Putus 

         THEN  Kerusakan Pada Electrical System 

Rule 3        : IF Overheat 

AND  Getaran Mesin Berlebihan 

AND  Kehilangan Tenaga Mesin 

   AND  Mesin Tiba-Tiba Berhenti 

              THEN  Kerusakan Pada GearBox System 

Rule 4        : IF Filter fuel Tersumbat 

AND  Mesin Tiba-Tiba berhenti 

AND  Bahan Bakar Habis 

AND  Filter Bahan Bakar Kotor 

   AND  Karbuarator Kotor 

   AND  Campuran Bensin Dengan Oli Tidak sesuai  

AND  Kebocoran Pada Fuel Pump 

         THEN  Kerusakan Pada Fuel System 
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3.4 Nilai Probabilitas 

Tabel 3.5 Nilai Probabilitas 
Kode Kerusakan Kode Gejala Gejala Probabilitas 

K01 
Kerusakan Hard 

to Start System 

G01 
Starter Tidak 

Berfungsi 
0.6 

G03 
Filter Bahan Bakar 

Kotor 
0.3 

G10 Busi Tidak bekerja 0.3 

G04 
Kebocoran Pada 

Fuel Pump 
0.6 

G05 
Kabel atau switch 

putus 
0.6 

G02 Bahan bakar habis 0.3 

K02 
Kerusakan Pada 

Electrical System 

G06 
Kunci Kontak Tidak 

Bekerja 
0.5 

G07 
Coil Charge 

Terbakar 
1 

G14 Overheat 0.5 

G08 
Listrik CDI Terlalu 

besar 
0.5 

G09 
Rotor Terjadi 

Corosive 
0.5 

G10 Busi Tidak Bekerja 0.5 

G05 
Kabel atau Switch 

Putus 
0.5 

 

K03 

Kerusakan Pada 

Gear Box System 

G14 Overheat 0.5 

G15 
Getaran Mesin 

Berlebihan 
0.5 

G16 
Kehilangan Tenaga 

Mesin 
0.5 

G17 
Mesin Tiba-Tiba 

Berhenti 
1 

 

 

K04 

 

 

Kerusakan Pada 

Fuel System 

G11 
Filter Fuel 

Tersumbat 
0.3 

G17 
Mesin Tiba-Tiba 

Berhenti 
0.6 

G02 Bahan Bakar Habis 0.3 

G12 Karburator kotor 0.3 

G13 

Campuran Bensin 

dengan Oli Tidak 

Sesuai 

0.3 

G04 
Kebocoran Pada 

Fuel Pump 
0.3 

 
3.5 Proses Penerapan Metode Theorema Bayes 

Berikut ini merupakan kasus yang menunjukan adanya Kerusakan pada suatu kerusakan mesin Speedboat. 

 Seorang Pemilik Kapal Speedboat mengalami masalah pada mesin kapal miliknya, kemudian pemilik 

itu bertanya kepada Bapak Sugiarto dari 17 pilihan masalah yang akan diberikan kepada pemilik kapal dengan 

jawaban sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 



              P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

 

    

Jurnal Cyber Tech  Vol. x, No. x,  September 201x :  xx – xx 

8 

Tabel 3.8 Konsultasi 

No Kode Gejala Ya/Tidak 

1 G01 Starter Tidak Berfungsi Ya 

2 G02 Bahan Bakar Habis Tidak 

3 G03 Filter Bahan Bakar Kotor Tidak 

4 G04 Kebocoran Pada Fuel Pump Ya 

5 G05 Kabel atau switch putus Ya 

6 G06 Kunci Kontak Tidak Bekerja Ya 

7 G07 Coil Charge Terbakar Ya 

8 G08 Listrik CDI Terlalu besar Tidak 

9 G09 Rotor Terjadi Corosive Ya 

10 G10 Busi Tidak Bekerja Tidak 

11 G11 Filter Fuel Tersumbat Tidak 

12 G12 Karburator kotor Tidak 

13 G13 Campuran Bensin dengan Oli Tidak Sesuai Tidak 

14 G14 Overheat Tidak 

15 G15 Getaran Mesin Berlebihan Ya 

16 G16 Kehilangan Tenaga Mesin Ya 

17 G17 Mesin Tiba-Tiba Berhenti Ya 

 

 Untuk melakukan suatu perhitungan dalam memastikan Kerusakan pada mesin SpeedBoat maka di 

perlukan suatu perhitungan sebagai berikut : 

1. Dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas 

tersebut. Berdasarkan data kerusakan baru yang bersumber dari tabel gejala. 

= ∑ k=1=Gn+…+Gn

n

Gn

 

a. K01 = Kerusakan Hard to Start System  

  G1 = P (E|H1) = 0.6 

  G4 = p (E|H4) = 0.6 

  G5 = P (E|H5) = 0.6 

 = ∑ 𝑘 = 3 = 0.6 + 0.6 + 0.6 = 1.8 

3

G3

 

b. K02 =Kerusakan Pada Electrical System 

  G5 = P (E|H5) = 0.5 

  G6 = P (E|H6) = 0.5 

  G7 = P (E|H7)  = 1 

  G9 = P (E|H9)  = 0.5 

= ∑ 𝑘 = 4 = 0.5 + 0.5 + 1 + 0.5 =   2.5 

4

G4

 

c. K03 = Kerusakan Pada GearBox System 

 G15 = P (E|H15)  = 0.5 

 G16 = P (E|H16)  = 0.5 

 G17 = P (E|H17)  = 1 

   = ∑ 𝐾 = 3 =

3

k=3

0.5 + 0.5 + 1 = 2 

d. K04 = Kerusakan Pada Fuel System 

 G4 = P (E|H4) = 0.3 

 G17 = P (E|H17)   = 0.6 
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   = ∑ 𝐾 = 2 = 0.3

2

k=2

+ 0.6 = 0.9 

2. Selanjutnya mencari suatu Probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara 

membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu 

data masalah baru. 

𝑃(𝐻𝑖) =
p (E|Hi)

  ∑  n    
k  = 𝑛 

 

a. K01 =  Kerusakan Hard to Start System 

G1 = P (H1)   = 
0.6

1.8
 = 0.333 

G4 = p (H4)  = 
0.6

1.8
 = 0.333 

G5 = P (H5)  = 
0.6

1.8
 = 0.333 

b. K02 =  Kerusakan Pada Electrical System 

G5 = P (H5)  = 
0.5

2.5
 = 0.2 

G6 = P (H6)  =  
0.5

2.5
  = 0.2 

G7 = P (H7) = 
1

2.5
 = 0.4 

G9 = P (H9) =  
0.5

2.5
  = 0.2 

c. K03 = Kerusakan Pada GearBox System 

G15 = P (H15) = 
0.5

2
 = 0.25 

G16 = P (H16) =  
0.5

2
 = 0.25 

G17 = P (H17) =  
1

2
 = 0.5 

d. K04 = Kerusakan Pada Fuel System 

G4 = P (H4) = 
0.3

0.9
 = 0.333 

G17 = P (H17)  = 
0.6

0.9
 = 0.666 

3. Langkah selanjutnya mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara 

mengalikan nilai probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing 

hipotesis. 

= ∑ = 𝑝 (𝐻ᵢ) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻ᵢ) + ⋯ + 𝑃(𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻ᵢ)

𝑛

𝑘=𝑛

 

a. K01 =  Kerusakan Hard to Start System  

∑ = 

3

k=3

 (0.6 ∗ 0.333) + (0.6 ∗ 0.333) + (0.6 ∗ 0.333)   

    = 0.199 + 0.199 + 0.199 = 0.597 

b. K02 =  Kerusakan Pada Electrical System 

∑ = 

4

 k=4

 (0.5 ∗ 0.2) + (0.5 ∗ 0.2) + (1 ∗ 0.4) + (0.5 ∗ 0.2)  

    = 0.1 + 0.1 + 0.4 + 0.1 = 0.7 

c. K03 = Kerusakan Pada GearBox System 

∑ = 

3

k=3

 (0.5 ∗ 0.25) + (0.5 ∗ 0.25) + (1 ∗ 0.5)   

    = 0.125 + 0.125 + 0.5 = 0.75 

d. K04 = Kerusakan Pada Fuel System 

∑ = 

2

k=2

 (0.3 ∗ 0.333) + (0.6 ∗ 0.666)  

     = 0.099 + 0.399  = 0.498 

4. Selanjutnya mencari nilai p (Hᵢ|Eᵢ) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil 
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nilai dari probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal 

lalu dibagi hasil probabilitas hipotesa dengan memandang evidence. 

𝑝 (𝐻ᵢ\𝐸ᵢ) =
𝑃(𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐸\𝐻ᵢ)

∑  𝑛    
𝑘  = 𝑁

 

a. K01 =  Kerusakan Hard to Start System  

 P (H1\E) = 
0.6 * 0.199

0.597
 = 0.2 

 P (H4\E) =  
0.6 * 0.199

0.597
 = 0.2 

 P (H5\E) =  
0.6 * 0.199

0.597
 = 0.2 

b. K02 =  Kerusakan Pada Electrical System 

 P (H5\E) = 
0.5 * 0.1

0.7
 = 0.071 

 P (H6\E) = 
0.5 * 0.1

0.7
 = 0.071 

 P (H7\E) = 
1 * 0.4

0.7
 = 0.571 

 P (H9\E) = 
0.5 * 0.1

0.7
= 0.071 

c. K03 = Kerusakan Pada GearBox System 

 P (H15\E) = 
0.5 * 0.125

0.75
 = 0.083 

 P (H16\E) =
0.5 * 0.125

0.75
 = 0.083 

 P (H176\E) = 
1 * 0.5

0.75
 = 0.667 

d. K04 = Kerusakan Pada Fuel System 

 P (H4\E) = 
0.3 * 0.099

0.498
 = 0.059 

 P (H17\E) = 
0.6 * 0.399

0.498
 = 0.480 

5. Langkah selanjutnya mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara mengalikan 

nilai probabilitas evidence awal atau P (E|Hᵢ) dengan nilai hipotesa Hᵢ benar jika diberikan evidence E 

atau P (Hᵢ|E) dan menjumlahkan perkalian. 

∑ bayes = 𝑃 (𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃 (𝐻ᵢ|𝐸ᵢ) … + 𝑃 (𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃 (𝐻ᵢ|𝐸ᵢ)

n

k=0

 

a. K01 =  Kerusakan Hard to Start System  

∑ = 

3

k=3

 (0.6 ∗ 0.2) + (0.6 ∗ 0.2) + (0.6 ∗ 0.2) 

= 0.12 + 0.12 + 0.12 

= 0.36 

b. K02 =  Kerusakan Pada Electrical System 

∑ = 

4

k=4

 (0.5 ∗ 0.071) + (0.5 ∗ 0.071) + (1 ∗ 0.571) + (0.071) 

= 0.035 + 0.035 + 0.571 + 0.035 

= 0,676 

c. K03 = Kerusakan Pada GearBox System 

∑ = 

3

k=3

 (0.5 ∗ 0.083) + (0.5 ∗ 0.083) + (1 ∗ 0.667) 

= 0.041 + 0.041 + 0.667 

= 0.749 

d. K04 = Kerusakan Pada Fuel System 
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∑ = 

3

k=3

 (0.3 ∗ 0.059) + (0.6 ∗ 0.480) 

= 0.017 + 0.288  

= 0.305 

6.   Penetapan Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan menggunakan metode Theorema Bayes diatas, maka dapat di ketahui bahwa 

Mesin Tersebut memiliki Kerusakan Pada GearBox System dengan nilai kepastian 0,749 atau 74.9%, dan cara 

mengatasinya  adalah dengan Pengecekan terhadap pendingin mesin, Membersihkan propeller, dan mengganti 

gear yang sudah rusak. 

 
4. Pemodelan Sistem 

 Pemodelan sistem merupakan salah satu elemen yang paling penting dalam merancang suatu sistem atau 

aplikasi. Dalam perancangan aplikasi mendeteksi kerusakan mesin speedboat ini menggunakan beberapa 

pemodelan Unified Modelling Language (UML) di antaranya adalah Use Case Diagram, Activity Diagram, 

dan Class Diagram.  

4.1.1 Skenario dan Use Case Diagram 

 

. 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram Mendeteksi Kerusakan Mesin Speedboat 

4.1.2 Activity Diagram 

 
Gambar 4.2 Activity Diagram Mendeteksi Kerusakan Mesin Speedboat 
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4.1.3 Class Diagram 

 

 
Gambar 4.3 Class Diagram Mendeteksi kerusakan Mesin Speedboat 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Kebutuhan Sistem 

Dalam implementasi sistem pakar mendeteksi kerusakan Speedboat menggunakan metode Theorema 

bayes membutuhkan 2 buah perangkat yaitu, perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware). 

5.2 Implementasi Sistem 

Berikut ini adalah implementasi hasil rancangan antarmuka (interface) dari aplikasi sistem pakar 

mendeteksi kerusakan mesin Speedboat menggunakan metode Theorema bayes adalah sebagai berikut: 

1.  Form Login     2. Form Menu Utama 

 

     
Gambar 5.1 Tampilan Form Login           Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama 

3. From Data Mesin          4.Form Data Gejala 

             
Gambar 5.3 Tampilan Form Data Mesin              Gambar 5.4 Tampilan Form Data Gejala 
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5. Form Kerusakan     6.  Form Basis Aturan 

 

   
Gambar 5.5 Tampilan Form Kerusakan  Gambar 5.6 Tampilan Form Basis Pengetahuan 

7. Form Diagnosa     8. Laporan 

        
Gambar 5.7 Tampilan Form Diagnosa   Gambar 5.8 Tampilan Laporan 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan evaluasi dari bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Untuk dapat mendeteksi kerusakan pada mesin speedboat, dibutuhkan aplikasi sistem pakar dengan 

menggunakan metode theorema bayes.  

2. Untuk menerapkan metode Teorema bayes dalam Mendeteksi Kerusakan Mesin Speedboat dapat dilakukan 

dengan mengumpulkan merbagai reverensi terkait metode theorema bayes dan melakukan perhitungan 

terhadap sampel yang berisi gejala untuk mengetahui kerusakan yang terjadi pada mesin speedboat. 

3. Dalam membangun aplikasi sistem pakar untuk Mendeteksi Kerusakan Speedboat dengan metode Teorema 

bayes dilakukan dengan menggunakan aplikasi berbasis desktop dan menggunakan bahasa pemograman C. 

6.2  Saran 

Dari kesimpulan yang ada, maka dapat dikemukakan saran-saran yang akan sangat membantu untuk 

pengembangan perangkat lunak ini selanjutnya : 

1. Diharapkan peneliti berikutnya dapat menggunakan Aplikasi desktop yang lebih tinggi dalam 

mengembangkan sistem pakar ini. 

2. Mengembangkan aplikasi menggunakan metode lain sebagai studi banding dan pengembangan keilmuan. 

3. Diharapkan peneliti berikutnya juga dapat membangun aplikasi lain seperti aplikasi berbasis web dan 

aplikasi berbasis mobile baik android maupun IOS 
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